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ABSTRAK

Media sosial dapat menjadi salah satu perlengkapan yang bisa dimanfaatkan untuk melakukan
pembelajaran Pancasila bagi generasi muda. Media sosial merupakan sarana online yang
memungkinkan penggunanya dapat beradaptasi, membagikan, serta menciptakan jejaring sosial
dengan mudah. Media sosial membuat seseorang bisa menemukan komunitas dengan hobi yang sama,
membagikan informasi dengan waktu yang singkat, menjadi media promosi, serta berpartisipasi
dengan memberikan komentar akan suatu hal. Pembelajaran Pancasila yang biasanya monoton dan
bersifat hafalan menjadi kurang menarik bagi generasi muda di era kekinian. Dengan adanya media
sosial, maka pembelajaran Pancasila dapat dibuat menjadi lebih kreatif dan inovatif di era kekinian
bagi generasi muda. Mahasiswa yang telah mendapatkan pembelajaran mengenai Pendidikan
Pancasila di kelas mereka dapat membagikan apa yang mereka pelajari kepada orang lain melalui
media sosial dengan cara yang kreatif baik melalui foto, video, atau media lainnya. Pengguna aktif
media sosial secara kasat mata dapat dengan mudah dijumpai di sekitar kita, maka kita bisa
memanfaatkannya untuk penyebaran nilai-nilai Pancasila. Youtube, Whatsapp, Facebook, Instagram,
dan Twitter merupakan lima media sosial yang paling besar dipergunakan di Indonesia. Pembelajaran
Pancasila melalui media sosial merupakan cara yang efisien dalam memberikan dorongan serta
semangat untuk menyampaikan pesan pembelajaran Pancasila kepada banyak orang dengan
menampilkan karya-karya yang kreatif. Pembelajaran Pancasila sebaiknya juga dapat disesuaikan
dengan keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran Pancasila yang cenderung
satu arah dan sulit dipahami oleh generasi muda, maka akan menjadi menarik dan lebih mudah
dipahami dengan contoh-contoh sederhana yang diberikan.

Kata kunci: Generasi Muda, Mahasiswa, Materi Pembelajaran, Pendidikan Pancasila, Society 5.0

PENDAHULUAN sepanjang sejarah, namun seiring dengan
Selama proses reformasi, beberapa perubahan perkembangan ilmu  pengetahuan dan
signifikan terjadi dalam kehidupan sosial, teknologi, serta arus globalisasi, penerapannya
ekonomi, dan politik, khususnya di bidang mulai menyusut[1].

pendidikan. Di era milenial dewasa ini Pembelajaran pendidikan Pancasila sangat
penguatan rasa nasionalisme dan patriotisme penting dalam menumbuhkembangkan
di kalangan anak muda perlu diperkuat nasionalisme dan kesadaran kewarganegaraan
melalui pemahaman dan implementasi nilai- mahasiswauntuk terlibat langsung dalam
nilai Pancasila, meskipun kemajuan ilmu penerapan Pancasila pada kehidupan sehari-
pengetahuan dan teknologi telah berdampak hari, dimulai dari area yang lebih kecil seperti
secara  positif  bagi  Indonesia  baik kelas. Pendidikan Pancasila merupakan mata
perkembangan aktivitas sosial masyarakat pelajaran kurikuler yang bertujuan untuk
termasuk adopsi teknologi canggih dan meningkatkan kemampuan peserta didik
modern. Semangat nilai-nilai Pancasila yang dalam menjadi warga negara Indonesia yang
perlahan-lahan mulai memudar seiring dengan berakhlak mulia, intelektual, partisipatif, dan
semakin besarnya pengaruh globalisasi, bertanggung jawab.Pancasila adalah landasan
berpotensi  menimbulkan  akibat  yang negara yang didirikan sebagai mata pelajaran,
merugikan bangsa dan negara, maka dari itu yang mempelajari  nilai-nilai, cita-cita,
pendidikan Pancasila diimplementasikan ke gagasan, serta moralitas Pancasila melalui segi
dalam mata kuliah perguruan tinggi agar perseptual, afektif, dan perilaku. Kebutuhan
mahasiswa lebih memahami serta menghayati saat ini adalah membentuk warga negara yang
nilai-nilai, cita-cita, makna Pancasila. Esensi tidak hanya dalam sector akademis saja,
dan nilai luhur Pancasila tetap tidak berubah melainkan pengembangan keterampilan dan
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sikap dari mahasiswa menjadi prioritas untuk
mampu bersinergi dan berkolaborasi dalam
lingkungan tempat dimana ia berada.

Pendidikan Pancasila diselenggarakan sebagai
subjek penelitian yang menitikberatkan pada
muatan nilai-nilai dan kesempatan belajar
berupa  berbagai  kebiasaan yang
diintegrasikan ke dalam kehidupan sehari-hari
dan merupakan tuntutan kehidupan warga
negara dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara sebagai elaborasi
lebih lanjut dari perenungan nilai-nilai,
keyakinan, dan  moralitas  Pancasila.
Pendidikan Pancasila merupakan salah satu
bentuk pendidikan bagi generasi penerus yang

bertujuan  mempertajam  pemikiran dan
menjamin  hak dan kewajiban dalam
kehidupan bermasyarakat dan bernegara,

dengan tujuan meningkatkan kesiapan seluruh
warga negara untuk menjadi warga global
yang cerdas. Pendidikan Pancasila sangat
penting bagi siswa agar tumbuh menjadi
individu yang memahami hak dan kewajiban
sebagai warga negara Indonesia, berpikir
kritis, memiliki empati yang tinggi, menikmati
kedamaian, serta mengetahui dan terlibat
dalam hubungan lokal, nasional, dan luar

negeri [2].
Penyampaian materi dan pembelajaran
substansi dan konteks Pancasila menjadi

menarik dengan mengemas aktivitas kelas
yang menyenangkan dan diangkat berkaitan
dengan topik-topik atau peristiwa yang tengah
terjadi di lingkungan masyarakat. Dalam
rangka melestarikan jiwa dan nilai-nilai
Pancasila dalam dunia modern saat ini harus
diikuti secara detail. Pancasila dimaksudkan
sebagai pedoman hidup, baik dalam
kebudayaan ~ maupun  bernegara, yang
mengandung arti bahwa segala sesuatu harus
dilakukan sesuai dengan aturan dan tidak
boleh menyimpang dari Pancasila. Nilai-nilai
Pancasila patut diwariskan secara turun-
temurun melalui pendidikan Pancasila di
perguruan tinggi. Pendidikan Pancasila
merupakan salah satu cara untuk menanamkan
jiwa spiritual dan berwawasan luas dalam
kehidupan  berbangsa dan  bernegara.
Pendidikan Pancasila sebagai pendidikan
nasional dilandasi oleh pemikiran bahwa
Pancasila sebagai dasar negara tetap
memegang teguh prinsip-prinsip dasar yang
penting bagi kehidupan dan pembangunan
bangsa, serta nilai-nilai patriotik.Dosen yang
lebih terarah pada cara siswa belajar secara
aktif akan mulai meningkatkan penyampaian
pembelajaran pendidikan Pancasila. Informasi
harus disampaikan dalam bentuk kasus yang
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sesuai dengan materi, memungkinkan untuk
pembelajaran dua arah dan penyampaian
pandangan siswa tentang kasus tertentu [3].

Mata kuliah Pendidikan Pancasila memiliki
tantangan tersendiri agar menjadi mata kuliah
yang menarik dan disukai oleh anak-anak
muda, oleh karena itu penggunaan teknologi
dan materi yang mengajak motivasi dan peran
serta  mahasiswa menjadi  hal yang
diperhatikan,  sehingga  suasana  kelas
terbangun dengan lebih aktif dan produktif.
Pengulangan materi di dalam Pendidikan
Pancasila  mungkin saja terjadi saat
penyampaian dan pembelajaran dilakukan,
maka dari itu perluasan ide dan konsep materi
yang lebih kepada kebutuhan dan aktualisasi
lingkungan masyarakat baik lokal, nasional,
dan global krusial menjadi bagian yang tidak
terpisahkan.Metode ~ pembelajaran  yang
digunakan dalam pendidikan Pancasila
haruslah up to datesaat sekarang ini, meskipun
generasi muda saat ini sebagian besar jauh dan
tidak terlibat dalam pengembangan dan
perumusan Pancasila, diasumsikan bahwa

mereka akan dapat mengadopsi dan
merangkulnya sebagai landasan negara
Indonesia.

Metode dan teknik pembelajaran yang dapat
digunakan adalah menghidupkan kembali
pembelajaran Pancasila di sekolah dan
perguruan tinggi. Tujuan dari merevitalisasi
pembelajaran adalah untuk beralih dari
pendekatan konvensional ke pendekatan yang
berpusat pada mahasiswa agar pendekatan
pembelajaran Pancasila bergeser dari berpusat
pada dosen menjadi berpusat pada mahasiswa,
maka paradigma atau parktik
bergeser/diperbarui dari berpusat pada dosen
menjadi berpusat pada mahasiswa, artinya
sistem pembelajaran Pancasila harus lebih
sedikit bertumpu pada dosen dan lebih kepada
mahasiswa. Pendekatan pembelajaran
Pancasila harus mampu berkomunikasi
dengan siswa secara personal.Oleh karena itu,
strategi pembelajaran pendidikan Pancasila
harus berbeda dengan strategi pembelajaran
mata kuliah lain yang lebih berorientasi pada
kognisi agar pendidikan Pancasila
berkembang dan membentuk tingkah laku,
terlebih dahulu harus mampu menanamkan
pemahaman tentang hakikat dan nilai-nilai
Pancasila. Ketika siswa memiliki Kkeahlian
yang luas dan mendalam, maka dapat
memahami konteks yang dihadapinya[4].

Berdasarkan temuan studi tersebut, jelas
bahwa sejumlah pendekatan diperlukan untuk
dapat mencirikan mata pelajaran wajib umum
Pancasila. Kontekstual, konstruktivisme, dan
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keterbukaan pikiran adalah metode yang
dijelaskan dalam temuan penelitian ini.
Pendekatan pengajaran Pancasila yang
populer adalah literasi di buku, makalah, atau
berita dari surat kabar, yang keduanya
dianggap tidak berhasil. Mahasiswa dapat
menggunakan peran atau disebut juga role
play agar lebih menyenangkan bagi mereka
untuk belajar dan memahami Pancasila.
Mahasiswa harus membuat peran dan
kemudian mengklarifikasi pentingnya peran
tersebut dalam bahasa siswa, baik lisan
maupun tertulis [5].

METODE

Eksplanasi dan analisis artikel menggunakan
pendekatan studi  kepustakaan  (literatur
review) dengan melakukan pengumpulan
dokumen dan teori-teori relevan terkait
dengan topik pembelajaran  Pendidikan
Pancasila serta bagaimana pemanfaatan era
digital saat ini  dimasukkan  atau
diimplementasikan di dalam pembelajaran.
Komponen digital dan media social
memberikan konsep analisis pada artikel ini
sehingga dapat ditemukan hasil telaah berupa
pemanfaatan, penggunaan media social dan
kemudahan fasilitas berbasis digital dalam
integrasi era society 5.0. Analisis artikel
diperkuat dengan komponen pembelajaran
yang bersifat kekinian agar menarik untuk
mahasiswa dalam kategori anak-anak muda
yang lebih menginginkan penyampaian dan
diskusi yang lebih segar dan kontekstual.
HASIL

Pancasila Fondasi Dalam Kehidupan
Berbangsa dan Bernegara
Negara  Kesatuan  Republik  Indonesia

memiliki Pancasila yang dijadikan sebagai
dasar negara dimana Pancasila merupakan
panduan  untuk  menjalani  kehidupan
bermasyarakat dan bernegara, khususnya bagi
kita generasi muda yang akan melanjutkan
esatafet kepemimpinan. Pancasila terbentuk
melalui proses yang panjang. Dokuritsu
Zyunbi Tjosakai atau yang dikenal sebagai
Badan Penyelidik Usaha-usaha Persiapan
Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI) yang
dibentuk pada 29 April 1945 memulai
tugasnya untuk merumuskan dasar negara
dengan dr. Radjiman Wedyodiningrat sebagai
ketua dan Raden Panji Suroso serta
Ichibangase  sebagai  wakil. Kemudian
BPUPKI mengadakan pertemuan pertamanya
tanggal 29 Mei-1 Juni 1945 untuk
mendiskusikan dasar negara. Penggagas yang
menyampaikan pendapatnya antara lain Mr.
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Muh  Yamin, Ir. Soekarno, Ki Bagus
Hadikusumo, dan Mr. Soepomo. Namun,
kesepakatan belum tercapai maka dibentuklah
Panitia Sembilan untuk membahas kembali
dasar negara. Panitia Sembilan mengadakan
rapat untuk merumuskan dasar negara.
Walaupun terjadi perbedaan pendapat, namun
akhirnya tercapai kesepakatan dan dikenal
sebagai “Piagam Jakarta” (Jakarta Charter).

BPUPKI melaksanakan pertemuan selanjutnya
di 10-16 Juli 1945 kemudian 7 Agustus 1945
dibubarkan oleh Jepang dan dilanjutkan
dengan badan lain yaitu PPKI. Panitia
Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI)
atau Dokuritsu Junbi Inkai memiliki Ir.
Soekarno sebagai ketua dan Drs. Moh. Hatta
merupakan wakilnya. PPKI mengadakan tiga
kali sidang dengan topik bahasan dasar
negara, pemimpin negara, pemerintahan pusat
dan daerah, dan lembaga tinggi sebagai
kelengkapan negara. Rumusan Pancasila yang
resmi terkandung dalam Pembukaan UUD
1945.  Terdapat perbedaan isi  jika
dibandingkan dengan Piagam Jakarta yaitu
pada poin pertama. Isi poin pertama pada
Piagam Jakarta yaitu “Ketuhanan dengan
kewajiban menjalankan syariat Islam bagi
pemeluk-pemeluknya”. Poin pertama menuai
protes dari wakil masyarakat Indonesia Bagian
Timur tentang “kewajiban menjalankan
syariat Islam bagi pemeluk-pemeluknya”, hal
tersebut ditanggapi dengan baik dan akhirnya
ditetapkan rumusan Pancasila  pada
Pembukaan UUD 1945 yaitu: 1) Ketuhanan
Yang Maha Esa; 2) Kemanusiaan yang adil

dan beradab; 3) Persatuan Indonesia; 4)
Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat
kebijaksanaan ~ dalam permusyawaratan

perwakilan; 5) Keadilan sosial bagi seluruh
rakyat Indonesia.

Pembentukan Pancasila ternyata melewati
proses yang panjang dan juga diikuti dengan
berbagai perbedaan pendapat  yang
disampaikan oleh para tokoh. Namun, para
petinggi menyikapi perbedaan yang ada
dengan baik dan tidak mementingkan
kepentingan pribadi, mereka mengutamakan
kepentingan umum seperti dapat dilihat dari
perubahan sila pertama setelah menerima
tuntutan dari wakil masyarakat Indonesia
Bagian Timur. Nilai-nilai yang terdapat dalam
Pancasila dapat dijadikan penuntun untuk
menjalani  kehidupan bermasyarakat juga
bernegara. Selain itu, nilai-nilai yang
terkandung dalam Pancasila juga sesuai
dengan nilai/kebiasaan yang berkembang di
kalangan masyarakat Indonesia sejak dahulu.
Seperti  misalnya sebelum dan diawal
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kemerdekaan, Pancasila menjadi salah satu
semangat untuk memperjuangkan serta
mempertahankan ~ kemerdekaan,  dimana
masyarakat bersatu untuk melawan penjajah.

Kenyataan yang saat ini terjadi malah
kesadaran untuk menjalankan nilai-nilai yang
sesuai dengan Pancasila memudar dan bahkan

nilai-nilai tersebut belum dihayati.
Pengimplementasian Pancasila dalam
kehidupan  sehari-hari  khususnya pada

generasi muda perlu dilakukan dalam upaya
memperbaiki karakter yang semakin menurun.
Globalisasi yang semakin cepat, hal itu tentu
dapat memengaruhi penerapan nilai-nilai
Pancasila. Globalisasi mengakibatkan semakin
cepat pertukaran informasi di berbagai penjuru
dunia dan memungkinkan keadaan yang di
luar nilai-nilai Pancasila dapat masuk dan
memengaruhi masyarakat khususnya generasi

muda Indonesia. Dampak positif  dari
globalisasi yaitu menimbulkan semangat
persaingan  dan  menumbuhkan  sikap

keterbukaan akan adanya perbedaan. Dampak
negatif globalisasi yaitu masuknya nilai atau
paham asing yang bertentangan dengan
Pancasila, contohnya vyaitu pola hidup
konsumtif. Munculnya  berbagai macam
pilihan barang dari berbagai jenis bahkan
berasal dari beragam negara yang dapat
dijadikan pilihan merupakan salah satu
dampak globalisasi yang membuat masyarakat
akhirnya cenderung lebih tertarik untuk
membeli produk luar diabanding dengan
produk lokal. Hal tersebut berlawanan dengan
poin yang termuat dalam sila ketiga yang
menekankan kecintaan kepada bangsa dan
tanah air.

Pancasila  berdasarkan bahasa sanskerta
memiliki arti Panca yaitu lima, sila yaitu
ajaran atau dasar, sehingga Pancasila dapat
diartikan sebagai lima dasar atau lima ajaran.
Istilah ini sudah dikenal sejak masa kerajaan
jauh sebelum kelima sila Pancasila yang kita
kenal sekarang lahir [6]. Pancasila bukan
sekadar lima kalimat biasa yang dihasilkan
tanpa tujuan apa pun, tetapi Pancasila adalah
akar kehidupan bangsa Indonesia. Pancasila
merupakan lima nilai berharga yang menjiwai
negeri ini, sekaligus harapan pejuang bangsa

terdahulu terhadap terselenggaranya
kehidupan berbangsa dan bernegara di
Indonesia.

Ibaratkan  sebuah  bangunan, Pancasila

berperan sebagai fondasi yang menentukan
kuat atau tidaknya bangunan di atasnya.
Apabila fondasinya dibangun dengan kokoh,
alhasil bangunan yang akan terbentuk di
atasnya pun menjadi kuat pula. Selain itu,
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Pancasila juga dapat dipahami sebagai
pendirian atau prinsip, setiap manusia hidup di
dunia ini harus memiliki pegangan untuk
dapat membantunya menentukan sikap yang
baik dan bermanfaat dalam kehidupan. Karena
itu, Pancasila hadir di kehidupan bangsa
Indonesia sebagai penuntun  berjalannya
kehidupan bangsa ini.

Saat ini, kita semua hidup dalam era yang
sering kali disebut sebagai era kekinian. Era
ini banyak didominasi oleh para generasi
muda. Pengaruh globalisasi yang pesat telah
menciptakan berbagai macam perubahan
dalam kehidupan sehari hari di berbagai aspek
kehidupan, mulai dari gaya hidup hingga pola
pikir masyarakat. Dari globalisasi ini, yang
paling banyak terpengaruh adalah generasi
muda, ada efek yang baik dan ada juga yang
buruk [7]. Salah satu dari banyaknya efek baik
globalisasi terhadap generasi muda zaman
sekarang adalah mereka jadi lebih open
minded atau memiliki pikiran yang terbuka,
mereka cenderung menyukai hal-hal yang
baru dan menarik serta memiliki banyak ide
dan wawasan yang lebih luas daripada
generasi terdahulu yang banyak keterbatasan
dalam mencari informasi.

Namun, karena hal tersebut, semakin sulit
untuk beberapa generasi muda tertarik dengan
hal-hal yang justru berkaitan dengan
negaranya sendiri. ldentitas generasi muda
sebagai bangsa Indonesia seakan-akan buram.
Oleh karena itu, penting adanya pendidikan
Pancasila bagi generasi muda sekarang ini.
Kita dapat menjumpai adanya mata kuliah
umum pendidikan Pancasila di universitas di
Indonesia.  Akan tetapi, terlepas dari
pentingnya Pancasila terhadap kehidupan di
Indonesia, banyak sekali anak-anak muda
yang tidak tertarik dengan pendidikan
Pancasila. Hal ini pun harus diatasi dengan
memberikan berbagai pilihan solusi agar dapat

menarik minat generasi muda terhadap
pendidikan Pancasila.
Globalisasi mempercepat penyebaran

informasi dengan menggunakan media sosial.
Berdasarkan We Are Social (2020) [8],
sebanyak 175,4 juta orang merupakan angka
pengguna internet di Indonesia dan sebanyak
160 juta jiwa merupakan pengguna aktif
media sosial. Dengan rata-rata waktu
penggunaan internet setiap hari yaitu selama 7
jam 59 menit dan waktu penggunaan sosial
media selama 3 jam 26 menit. Media sosial

yang paling besar dimanfaatkan oleh
masyarakat Indonesia yaitu Youtube (88%
populasi), Whatsapp  (84%  populasi),

Facebook (82% populasi), Instagram (79%
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populasi), dan Twitter (56% populasi).
Sebanyak 63 juta jiwa merupakan pengguna
Instagram di Indonesia. Media sosial terdiri
dari  berbagai macam misalnya dapat
berbentuk majalah digital, jejaring sosial,
podcast, ataupun mengunggah foto atau video.
Media sosial juga dapat memberikan pengaruh
positif serta pengaruh negatif. Pengaruh
positif dari media sosial yaitu memudahkan
untuk berkomunikasi, mencari informasi
dengan mudah, dapat memperluas
pertemanan, dan membagikan sesuatu dalam
bentuk foto maupun video. Sedangkan
pengaruh negatif media sosial yaitu jika kita
tidak bijak menggunakan media sosial maka
dapat mengganggu jadwal produktifitas kita
sehari-hari, selain itu juga terdapat bahaya
kejahatan seperti penipuan, munculnya kabar
bohong (hoax), ataupun ujaran kebencian
(hate speech).

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2020) [9],
jumlah penduduk Indonesia berdasarkan hasil
sensus penduduk yaitu sebanyak 270,20 juta
jiwa, dengan persentase penduduk usia
produktif sebanyak 70,72%. Komposisi
penduduk Indonesia yaitu 1,87% Pre-Boomer
dengan perkiraan usia lebih dari 75 tahun;
11,56% Baby Boomer dengan perkiraan usia
56-74 tahun; 21,88% Gen X dengan perkiraan
usia 40-55 tahun; 25,87% Milenial dengan
perkiraan usia 24-39 tahun; 27,94% Gen Z
dengan perkiraan usia 8-23 tahun; dan 10,88%
Post Gen Z dengan perkiraan usia sampai 7
tahun. Berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa Gen Z dan Milenial
merupakan penyusun terbanyak yang berarti
Indonesia memiliki lebih banyak generasi
muda dibanding dengan lansia. Oleh karena
itu, pembelajaran Pancasila untuk generasi
muda perlu dilakukan agar nantinya generasi
muda yang akan memimpin negara Indonesia
tetap memegang teguh nilai Pancasila dan
dapat mengembangkan karakter mereka sesuai
dengan nilai-nilai yang terkandung dalam
Pancasila.

Dampak negatif selanjutnya yaitu karena
teknologi semakin maju membuat kemudahan
di berbagai bidang, yang dapat memunculkan
sikap individualistik yang membuat seseorang
menjadi merasa tidak membutuhkan bantuan
orang lain, padahal Pancasila mengajarkan
kita untuk gotong royong, saling membantu.
Di era informasi ini juga terdapat banyak
media sosial yang bisa digunakan untuk
penyebaran informasi secara cepat [10].
Namun, sayangnya media sosial
disalahgunakan dengan munculnya hoax atau
hate speech. Sikap remaja yang menggunakan
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media sosial berkaitan dengan ujaran
kebencian yang ada yaitu membiarkan, tidak
peduli, atau melaporkan akun pemberi ujaran
kebencian. Namun, ada juga yang terpengaruh
oleh ujaran kebencian tersebut [11]. Jika berita
bohong dan ujaran kebencian dibiarkan terus
menerus tentu saja hal tersebut dapat
mengancam persatuan Indonesia.

Implementasi Pendidikan Pancasila Dalam
Proses Pembelajaran Dengan
Mengaplikasikan Media Internet Selaras
Perkembangan Era Society 5.0

Fadillah (2019) [12] menyatakan bahwa
teknik atau strategi pembelajaran Pancasila
dapat dicapai dengan lebih kreatif dan
menggunakan gadget. Karena smartphone
merupakan sahabat dekat generasi milenial
yang masih terus dibawa kemana-mana,
terlepas dari lokasi maupun  waktu.
Pemanfaatan alat-alat teknologi yang saat ini
sangat beragam bentuknya dapat digunakan
sebagai media pembelajaran  sekaligus
menjadi salah satu pendekatan yang harus
diupayakan. Sumber belajar Pancasila harus
dikemas dalam bentuk permainan kompetitif
agar mahasiswa dapat berpikir kreatif dan
menggunakan kreativitasnya untuk
memecahkan masalah. Anda juga dapat
membuat film dokumenter tentang Pancasila

atau film animasi yang menunjukkan
bagaimana prinsip-prinsip Pancasila
diterapkan.

Media pembelajaran interaktif juga dapat
digunakan sebagai sarana pembelajaran

pendidikan Pancasila agar lebih beragam
(MPI). Media pembelajaran interaktif (MPI)
merupakan salah satu alat bantu dalam
penganekaragaman pembelajaran pendidikan

Pancasila. Media ini dinilai  mampu
memecahkan kendala dan memperjelas
muatan pendidikan Pancasila, serta

menjadikan materi pembelajaran pendidikan
Pancasila lebih hidup dan menarik serta
memudahkan pemahaman, mampu
menimbulkan motivasi naluriah kepada siswa
untuk meneliti dan merangsang keinginan
yang mendalam untuk belajar lebih banyak,
dapat membantu dalam pembentukan rutinitas,
penajaman ingatan, pelatihan indera, dan
pelatihan kecepatan belajar. Mahasiswa
dituntut untuk memiliki pandangan yang lebih
baik terhadap konten yang diperoleh, dan hasil
belajar dapat dicapai secara efektif dan mudah
dengan memperhatikan bahan ajar atau media,
karena pembelajaran menggunakan dunia
sebagai alat multimedia dalam proses belajar
mengajar. Kelas yang membosankan akan
menjadi kurang membosankan dan hasil
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pembelajaran akan meningkat sebagai hasil
dari keragaman pembelajaran yang tersedia di
seluruh dunia sebagai metode pembelajaran
yang menyenangkan [13].

Kemajuan sistem pembelajaran dicirikan
sebagai proses menciptakan dan membangun
kondisi tertentu yang memungkinkan siswa
untuk terlibat dan meningkatkan tindakan
mereka. Hadirnya media lectora inspire yang
meliputi mata kuliah pendidikan Pancasila

akan membantu para pendidik dalam
mengefektifkan proses belajar mengajar.
Lectora Inspire merupakan media
pembelajaran  berbasis komputer  yang
menggabungkan ide-ide  baru untuk
pembuatan media pembelajaran. Lectore
Inspire  memiliki semua fitur, termasuk
kemampuan untuk memasukkan gambar,

video, dan bahkan olahraga. Namun metode
ini memiliki keistimewaan vyaitu adanya
pilihan untuk memasukkan lembar penilaian
berupa soal pilihan ganda dengan hasil
evaluasi atau esai. Siswa akan lebih tertantang
untuk memahami pendidikan Pancasila dan
tidak akan bosan [14].

Internet adalah salah satu cara paling umum,
ramah pengguna, dan mudah untuk mencari
informasi, termasuk informasi pendidikan.
Internet telah membawa perkembangan besar
di berbagai bidang saat ini [15]. Dengan
banyaknya diskon sehingga biaya yang
dibutuhkan tidak terlalu tinggi bahkan
cenderung rendah, menjadikan internet dapat
diakses oleh semua orang termasuk pelajar
sekolah dan mahasiswa. Karena internet sudah
menjadi kebutuhan masyarakat saat ini, maka
internet menjadi sangat mudah diakses oleh
semua orang, sehingga memungkinkan untuk
digunakan dalam membantu perkembangan
dunia pendidikan, termasuk pendidikan
Pancasila yang sering kali mendapat penilaian
negatif dari mahasiswa dengan alasan mata
kuliah tersebut membosankan dan tidak
menarik. Alhasil, pengajar harus
menggunakan platform yang lebih imersif dan
kreatif, seperti internet dan media sosial,
selain ceramah dan diskusi, agar pendidikan
Pancasila lebih menarik bagi mahasiswa.

Ada tiga bentuk agar internet dapat dijadikan
dasar dalam pengembangan sistem
pembelajaran yaitu, Internet sebagai suplemen
(tambahan), bersifat fleksibel. Fleksibel yang
dimaksud adalah dalam arti mahasiswa dapat
memilih  untuk  menggunakan  materi
pembelajaran di internet atau tidak, karena
tidak ada kewajiban atau batasan dalam
mengakses materi pembelajaran. Komplemen
(pelengkap), komplemen dalam situasi ini
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bertujuan untuk membantu mahasiswa yang
mengalami kesulitan dengan materi pelajaran
agar dapat menguasai atau mengapresiasi
materi yang diberikan oleh pendidik. Serta
yang terakhir adalah substitusi (Pengganti),
yang berarti mahasiswa tidak perlu bertemu
langsung dengan pendidik karena materi
penelitian, konsultai, soal latihan, dan tes
semuanya dilakukan melalui email, ruang
obrolan, papan bulletin, dan konferensi online,
dan beberapa lainnya.

Siswa akan lebih tertarik mempelajari
pendidikan Pancasila jika menggunakan
teknologi baru seperti internet. Sumber materi
literasi pendidikan Pancasila yang begitu
banyak dan beragam membuat para
mahasiswa kewalahan, sehingga dengan
adanya media seperti internet dapat membantu
memudahkan mahasiswa dalam memahami
setiap materinya [16].

Mengajar Pancasila menggunakan media
power point untuk membuat suasana menjadi
lebih menyenangkan serta membuat materi
dan bahan ajar pendidikan Pancasila menjadi
lebih efisien merupakan salah satu pilihan
selain menggunakan internet. Membangun
keterampilan berpikir kritis dan rasa tanggung
jawa dalam pembelajaran Pancasila menuntut
siswa untuk terlibat secara efektif, jika tidak
proses pembelajaran dapat dianggap berpusat
pada mahasiswa. Penggunaan media slide
power point akan memudahkan siswa dalam
memahami poin-poin yang terdapat pada
materi mata kuliah pendidikan Pancasila.
Penggunaan slide power poin bertujuan
melatih siswa agar lebih kritis dalam
mengamati penerapan nilai-nilai Pancasila.
Media lain yang dapat dimanfaatkan adalah
video dokumenter. Video dokumenter dapat
diproduksi oleh mahasiswa sendiri dalam
situasi ini penggunaan video dokumenter
untuk membedah materi ajar pendidikan
Pancasila.  Video  dokumenter  dalam
pembelajaran pendidikan Pancasila terbukti
sangat  bermanfaat untuk  mendorong
mahasiswa agar lebih terlibat dalam
pendidikan Pancasila dan memperdalam
pemahamnnya. Dengan membuat video
dokumenter tidak hanya membantu mereka
mempelajari subjek, tetapi juga membantu
mereka berpikir kritis dan mengembangkan
kesadaran secara individu. Mahasiswa akan
cenderung merasa senang dan bahagia saat
mempelajari pendidikan Pancasila melalui
film atau video dokumenter [17].

Penggunaan media yang up to date sesuai
dengan kemajuan teknologi diharapkan dapat
meningkatkan minat mahasiswa dalam
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mempelajari serta mendalami dan menghayati
nilai-nilai, makna, cita-cita  Pancasila.
Mahasiswa merupakan generasi muda yang
akan menerima tongkat estafet kepemimpian.
Jika calon pemimpin kita sendiri tidak dapat
memaknai dasar negara yaitu Pancasila lalu
bagaimana dengan rakyatnya. Pendidikan
Pancasila sangat penting agar nilai-nilai serta
makna Pancasila dapat merasuk kedalam hati
dan sanubari mahasiswa,kemudian
pembelajaran harus menggunakan media yang
menarik dan mampu membawa mahasiswa
enjoy dalam pelaksanaan pembelajaran
pendidikan Pancasila [18].

Media sosial Instagram, dapat
dimanfaatkanuntuk mengunggah foto maupun
video yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.
Selain itu, kita juga bisa menggunakan fitur
story untuk membagikan informasi mengenai
nilai-nilai Pancasila atau berupa kuis yang
berisikan pertanyaan mengenai nilai Pancasila
sehingga walaupun kita sedang bermain media
sosial kita dapat tetap mendapat pengetahuan
yang dapat bermanfaat untuk menambah
pemahaman kita akan nilai Pancasila.
Instagram juga dapat digunakan sebagai media
promosi untuk mengenalkan produk-produk
khas Indonesia dengan cara yang kekinian,
misal dengan menampilkan video proses
pembuatan sehingga menjadi lebih menarik
bagi generasi muda. Contoh lainnya vyaitu
seperti warna kain batik yang semakin
beraneka ragam dan modelnya yang terus
berkembang mengikuti minat generasi muda,
sehingga dapat menjadi salah satu cara untuk
menegakkam nilai yang terkandung pada sila
ketiga yaitu Persatuan Indonesia dengan
semakin mencintai produk asli buatan
Indonesia.

Media sosial juga dapat digunakan pemerintah
sebagai kampanye untuk menyebarkan nilai-
nilai yang terkandung dalam Pancasila.
Dengan adanya fitur tagar dapat membantu
melihat seberapa banyak orang yang
mengikuti kampanye tersebut dan tentunya hal
itu dapat membuat orang lain yang melihat
tertarik untuk melakukan hal yang sama,
misalnya dengan mengunggah twibbon dan
menyertakan tagar serta memberikan deskripsi
singkat mengenai kampanye yang sedang
dilakukan. Deskripsi singkat tersebut dapat
diisikan dengan contoh hal-hal kecil yang
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.
Penyampaian  deskripsi ~ tersebut  juga
hendaknya menggunakan bahasa yang ringan
dan kekinian sehingga generasi muda dapat
lebih mudah menerima dan
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mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari.

Youtube sebagai media sosial yang paling
tinggi diakses oleh rakyat Indonesia juga
dapat digunakan untuk menyebarkan nilai-
nilai Pancasila. Youtube sebagai media untuk
mengunggah video bisa dimanfaatkan untuk
kepentingan pembelajaran. Misalnya dengan
melakukan social experiment yang nantinya
dari social experiment dapat mengajarkan poin
yang terkandung dalam Pancasila. Contohnya
seperti channel Youtube What Would You Do?
yang menampilkan social experiment dan
tanggapan orang-orang disekitarnya. Youtube
juga dapat menampilkan film pendek karya
anak muda yang dikemas secara kekinian
namun tetap mengandung nilai-nilai Pancasila
yang tetap dapat menanamkan nilai yang
terkandung dalam Pancasila. Melalui video
yang menampilkan contoh langsung dan nyata
ataupun melalui  film pendek tentunya
membuat generasi muda lebih tertarik untuk
menonton  serta  mempraktikkan  secara
langsung di kehidupan mereka sehari-hari.
Video yang ditampilkan dapat berupa
kenyataan yang memang sehari-hari terjadi
sehingga para generasi muda dapat menerima
video tersebut.

Hal lain yang menarik dari sosial media yaitu
adanya para influencer yang dapat
menggunakan pengaruhnya untuk
menyebarkan nilai-nilai Pancasila. Influencer
merupakan seseorang yang aktif di media
sosial dan memiliki total pengikut yang
banyak. Seseorang yang dapat dikatakan
sebagai influencer merupakan seseorang yang
memberikan dampak positif bagi pengikut
media sosialnya. Pemerintah dapat bekerja
sama dengan para influencer yang dianggap
sebagai panutan untuk menggunakan media
sosial yang mereka miliki sebagai sarana

untuk menyebarkan nilai-nilai  Pancasila
karena dengan adanya peran influencer
tersebut  dapat meningkatkan minat

masyarakat untuk melakukan suatu hal.
Influencer memegang peranan penting dalam
menyampaikan suatu pesan dengan didukung
oleh  kredibilitasnya serta  penggunaan
komunikasi yang efektif. Kredibilitas seorang
influencer  juga dapat mempengaruhi
kepercayaan masyarakat untuk melakukan
sesuatu. Selain itu, influencer biasanya
mengetahui trend yang sedang terjadi di
masyarakat dan menggunakan trend tersebut
untuk menarik perhatian sehingga
penyampaian nilai Pancasila oleh para
influencer dapat dibuat secara kekinian baik



E Prosiding Seminar Nasional Virtual Pendidikan Kewarganegaraan 2021
"Respons Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dalam Menyambut Era Society 5.0"

menggunakan foto ataupun video yang
menarik bagi generasi muda.

Contoh nyata dari peran influencer vyaitu
Rachel Vennya bersama pengikutnya yang
berhasil menggalang dana sebesar 9 miliar
rupiah secara online untuk membantu rumah
sakit saat COVID-19 melanda Indonesia
melalui platform kitabisa.com. Hal ini dapat
menjadi salah satu contoh penerapan nilai
Pancasila yaitu saling membantu dan bersatu
demi kepentingan bersama yang sesuai dengan
sila ketiga Pancasila. Hal ini membuktikan
bahwa ternyata masyarakat Indonesia dapat
menjadi lebih bersatu ketika menghadapi
masalah bersama-sama dan melalui adanya
seseorang yang dianggap sebagai panutan
menggagaskan untuk saling membantu dapat
menghasilkan dampak yang sangat besar.
Ketika seluruh masyarakat Indonesia peduli,
bersatu, dan saling membantu walaupun
berdonasi dalam jumlah yang tidak besar,
namun ketika bersama-sama bisa berdampak
positif yang membantu kepentingan bersama.
Hal ini dapat menjadi contoh bagi pemerintah
dengan memanfaatkan peran influencer untuk
menyebarkan nilai-nilai Pancasila melalui hal-
hal yang sederhana. Media sosial membuat
pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan
adanya tagar maupun kolom komentar
sehingga banyak orang yang dapat melihat
maupun menyampaikan pendapatnya dengan
sopan [19]. Media sosial juga membuat
generasi muda menjadi lebih kreatif dengan
menampilkan  karya-karya asli  buatan
mererka.

Bahkan mungkin kita dapat memanfaatkan
keadaan di era kekinian ini untuk menciptakan
suasa belajar pendidikan Pancasila yang
menyenangkan dan tidak membosankan, serta
dapat mencapai tujuan dari pembelajaran
pendidikan Pancasila ini. Berikut adalah
beberapa solusi yang dapat dilaksanakan.
Pertama, hal yang dapat dilakukan adalah
membangun suasana atau image baik generasi
muda terhadap Pendidikan Pancasila. Dalam
pidatonya di Bandung pada tanggal 13
Agustus 2020 dalam acara Focus Group
Discussion  tentang  Mencari  Bentuk
Implementasi Nilai Nilai Pancasila di Era
Globalisasi, Rektor Universitas Padjajaran
Prof. Rina Indiastuti mengatakan bahwa
tidaklah tepat untuk mengajarkan Pancasila
kepada generasi saat ini dengan menggunakan
metode paksa, perlu adanya keluwesan dalam
membelajarkan Pancasila kepada anak zaman
sekarang. Dengan begitu, akan lebih mudah
bagi mereka untuk membuka hati terhadap
pendidikan Pancasila.
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Tidak dapat dipungkiri, pendidikan Pancasila
bagi kebanyakan generasi muda masih
menjadi hal yang terkadang membosankan
untuk dipelajari. Materi yang banyak dan
perlunya pemahaman mendalam pada
pelajaran ini merupakan dua dari banyak hal
yang membuat generasi zaman sekarang
kurang tertarik. Karena alasan di atas, akan
lebih baik jika suasa belajar dapat dibuat
semenarik mungkin, bisa dengan
menggunakan video pembelajaran saat di
kelas dan diskusi aktif yang memancing
partisipasi pelajar. Selain itu juga dapat
digunakan metode-metode belajar yang
beragam yang melibatkan lisan, penglihatan,
serta afektif siswa terhadap materi yang
disampaikan. Oleh sebab itu, apabila suasana
dan metode belajar yang diberikan saat
pembelajaran Pancasila tidak monoton dan
terdapat fleksibilitas, mungkin saja ini akan
menjadi awalan baik bagi banyak generasi
muda agar tertarik untuk benar-benar
mempelajari Pancasila. Kedua, pembelajaran
pendidikan Pancasila dapat memanfaatkan
platform-platform media sosial dan teknologi
yang berkembang saat ini. Media sosial itu
sendiri dapat diartikan sebagai sebuah
halaman atau situs yang terdapat di internet di
mana setiap orang yang memiliki akses
terhadapnya dapat melihat segala sesuatu di
dalamnya [20].

Seperti  yang telah dipaparkan pada
pendahuluan di atas, generasi muda sekarang
ini sangatlah dekat dengan teknologi. Dikutip
dari Kominfo.go.id berdasarkan salah satu
survei yang dilaksanakan oleh Kemkominfo,
menunjukkan ada sekitar lebih dari 95 persen
anak dan remaja yang paham terhadap
internet, dan sekitar 75 persen lebih dari angka
tersebut merupakan penggunaan aktif internet.
Dari hasil survei tersebut, dapat kita ketahui
bahwa remaja adalah pengguna aktif internet.
Mereka lebih banyak menghabiskan waktu
mereka di internet daripada menonton berita
di televisi. Semua akses bisa didapatkan dari
internet seperti hiburan, berita terkini, budaya,
gaya hidup, dan lain-lain. Apabila internet dan
sosial media dimanfaatkan dengan sebaik
mungkin maka internet dapat menjadi media
pembelajaran pendidikan Pancasila secara
tidak langsung.

Pengajar bisa  menggunakan  beberapa
platform media sosial seperti Facebook,
Twitter, Instagram, Telegram, dan lainnya
untuk  menyebarkan materi  pendidikan
Pancasila yang bisa dikemas semenarik
mungkin [21]. Contohnya dengan membuat
fakta fakta unik tentang Pancasila, atau kisah-
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kissh menarik yang melatarbelakangi
tersusunnya Pancasila. Dengan demikian,
akan banyak generasi muda yang tertarik dan
akhirnya penasaran, sehingga mereka akan
mencari tahu lebih dalam tentang pendidikan
Pancasila ini. Ketiga, cara selanjutnya dalam
membelajarkan Pancasila terhadap generasi
muda adalah dengan mengambil kasus atau
fenomena asli dalam kehidupan sehari-hari
yang kemudian dikaitkan dengan nilai-nilai
dalam Pancasila. Saat ini, belajar bukan hanya
perkara membaca buku dan menghafal, tetapi
diperlukan pemahaman secara utuh dan
penerapan manfaatnya dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, alangkah baiknya
apabila proses pembelajaran dapat diberikan
contoh langsung dari kehidupan sehari-hari
agar para pelajar juga lebih merasakan
keterikatan terhadap materi yang diajarkan.

Cara ini baik dilaksanakan karena sikap yang
ditunjukkan oleh banyaknya generasi muda
zaman sekarang. Menurut Budiati dkk (2018)
[22], generasi muda sekarang memiliki
banyak potensi dalam kehidupan politik dan
pemerintahan di Indonesia. Potensi yang
dimaksud adalah potensi menggerakkan opini
dan kebijakan di pemerintahan. Di sini kita
dapat ambil poin bahwa generasi muda saat ini
perlu diberikan pembelajaran yang nyata
bukan sekadar teori, perlu adanya pemahaman
mengenai teori atau nilai Pancasila yang saat
ini beredar di masyarakat, yang tercermin di
masyarakat melalui perbuatan dan perilaku
sehari-hari. Dengan begitu, akan lebih mudah
bagi pelajar untuk benar-benar menjiwai dan
memahami bahan yang diajarkan oleh
pendidik. Keempat, menarik minat generasi
muda untuk mempelajari Pancasila adalah
dengan teladan atau contoh nyata dari generasi
yang lebih tua. Kita tidak dapat mengelak
fakta bahwa semaju apa pun generasi muda
sekarang, apabila generasi di atasnya masih
menunjukkan perilaku yang tidak sesuai
dengan nilai-nilai yang terkandung dalam
Pancasila, bisa saja ada bibit-bibit muda yang
akan menyimpang juga.Teladan dan contoh
yang baik juga merupakan hal penting yang
diwujudkan sebagai salah satu upaya untuk
membelajarkan Pancasila kepada generasi
muda agar mereka berminat dan tertarik serta
mempelajari  nya dengan baik dan
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

SIMPULAN

Pembelajaran Pendidikan Pancasila dibangun
atas dasar konsep dan makna yang meresapi
dan memiliki nilai-nilai Pancasila dalam diri
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setiap anak bangsa. Membangun
imagekolaborasi  dan  suasana  belajar
menyenangkan selama pelajaran pendidikan
Pancasila sangat penting untuk
diimplementasikan. Memanfaatkan kemajuan
teknologi dan  media  sosial  untuk
menyebarkan informasi pelajaran atau fakta-
fakta menarik dari Pancasila itu sendiri.
Memanfaatkan fenomena, peristiwa, serta
kasus-kasus nyata yang terjadi di masyarakat
sebagai  pembelajaran  nilai-nilai  yang
terkandung dalam Pancasila dapat menambah
perbendaharaan pengetahuan dan mengasah
problem solving pada diri mahasiswa.
Memberikan teladan dan contoh baik kepada
generasi muda harus terus digelorakan agar
terjadi pewarisan nilai-nilai budi pekerti bagi
anak-anak muda.Generasi muda yang tertarik
dengan Pendidikan Pancasila dan menerapkan
atau mengamalkan nilai-nilai dengan baik dan
sungguh-sungguh  agar  tidak  mudah
terpengaruh oleh kencangnya arus globalisasi
saat ini di era kekinian menjadi perhatian
utama. Pancasila yang merupakan dasar
negara Indonesia memegang peranan penting
dalam kehidupan bangsa Indonesia. Sangatlah
penting bagi seluruh masyarakat untuk
memahami Pancasila dan menerapkan nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya untuk
kehidupan  sehari-hari.  Khususnya para
generasi muda yang merupakan calon penerus
bangsa, di dalam era kekinian yang kental
dengan globalisasi, perlu penguatan dan
internalisasi nilai-nilai Pancasila di dalam
pribadi generasi muda Indonesia. Cita-cita
baik dan mulia ini tidak selamanya berjalan
mulus, ada beberapa halangan dan tantangan
yang harus dihadapi oleh pendidik untuk
memberikan metode pembelajaran yang cocok
untuk para generasi muda di era kekinian ini
agar tertarik dan bersemangat di dalam
pembelajaran pendidikan Pancasila.
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